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Abstrak 
 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mendorong para pelaku pendidikan 
untuk selalu melakukan inovasi pembelajaran agar peserta didik mampu berpikir 
kritis, kreatif, inovatif, kolaboratif, dan komunikatif. Peningkatan kompetensi guru 
tentunya diperlukan dalam melaksanakan inovasi pembelajaran yang dimaksud. 
Untuk meningkatkan kompetensi guru dalam melaksanakan pembelajaran berbasis 
PAIKEM, maka penelitian tindakan sekolah ini akan dilakukan. Penelitian ini 
dilaksanakan di SDN 01 Sidorejo pada bulan November 2021 dengan subjek 
penelitian adalah seluruh guru SDN 01 Sidorejo yang berjumlah 10 orang. Teknik 
pengumpulan data dari penelitian tindakan sekolah ini adalah melalui data 
kualitatif yang diperoleh dari observasi, wawancara dan studi dokumen. Penelitian 
tindakan sekolah ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Setiap siklus meliputi tahapan 
sebagai berikut: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) observasi, dan (4) refleksi. 
Hasil penelitian tindakan sekolah ini menunjukkan bahwa pada siklus 1 pelaksanaan 
kegiatan mencapai nilai 76,6 dan siklus 2 meningkat menjadi 86, kompetensi guru 
pada siklus 1 mencapai nilai 84,5 dan pada siklus 2 mencapai 88,5. Dampak kegiatan 
terhadap siswa telah menunjukkan keberhasilan dengan peningkatan kemampuan 
siswa mencapai skor 81,25 dan kesejahteraan siswa mencapai 78,7. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa peningkatan kompetensi guru dalam penerapan metode 
pembelajaran berbasis PAIKEM dapat disimpulkan berhasil. 
 
Kata Kunci : Kompetensi Guru, Metode Pembelajaran, PAIKEM 

 
Abstract 

 
The development of science and technology encourages educational actors to always 
innovate learning so that students are able to think critically, creatively, innovatively, 
collaboratively, and communicatively. Increasing teacher competence is certainly 
needed in carrying out the intended learning innovation. To improve teacher 
competence in implementing PAIKEM-based learning, this school action research is 
intended to be carried out. This research was conducted at SDN 01 Sidorejo in 
November 2021 with the research subjects being all 10 teachers of SDN 01 Sidorejo. 
The technique of collecting data from this school action research is through 
qualitative data obtained from observations, interviews and document studies. This 
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school action research was carried out in 2 cycles. Each cycle includes the following 
stages: (1) planning, (2) implementation, (3) observation, and (4) reflection. The 
results of this school action research showed that in cycle 1 the implementation of 
activities reached a value of 76.6 and cycle 2 increased to 86, teacher competence in 
cycle 1 reached a value of 84.5 and in cycle 2 it reached 88.5. The impact of the 
activity on students has shown success with increasing students' abilities reaching a 
score of 81.25 and student wellbeing reaching 78.7. So it can be concluded that the 
improvement of teacher competence in the implementation of PAIKEM-based 
learning methods can be concluded to be successful. 
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A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan sebuah proses pengembangan potensi peserta didik 

seutuhnya (Masruroh & Ramiati, 2022). Proses pengembangan potensi ini 

tentunya dipengaruhi oleh banyak hal mulai dari kompetensi guru, metode dan 

media pembelajaran yang digunakan maupun suasana pembelajaran yang 

terbentuk di dalam kelas (Elizah et al., 2022). Untuk itu Guru dituntut memiliki 

kompetensi profesional dalam menjalankan tugasnya di sekolah (Sukamto & 

Pardjono, 2016). Guru profesional merupakan sosok guru yang menguasai 

sekumpulan bidang ilmu yang digunakan sebagai landasan dalam menerapakan 

proses pembelajaran yang efektif dan efisien di kelas (Prastyo & Inayati, 2022).  

Guru  harus mengusai psikologi belajar, psikologi perkembangan, metode 

pembelajaran, perencanaan pembelajaran sampai dengan evaluasi pembelajaran 

yang baik (Sardiman, 2000). 

Kompetensi guru di atas sangat dibutuhkan dalam pengembangan suasana 

belajar dan mengajar di kelas, yang pada akhirnya dapat menentukan keberhasilan 

suatu kegiatan belajar mengajar itu sendiri. Selain itu guru juga harus senantiasa 

memperhatikan prinsip -prinsip belajar, seperti prinsip kreatif, inovatif, 

kolaboratif, dan komunikatif (Risminawati & Rofi’ah, 2015). Karena jika hal-hal 

tersebut diabaikan, dapat dipastikan suasana pembelajaran menjadi kurang 

nyaman dan pencapaian hasil belajar tidak optimal (Darsono, 2000). Kondisi 

tersebutlah yang menurut Sudjana dalam Nur Khasanah memiliki makna bahwa 

proses pengajaran yang memegang peranan penting untuk mencapai tujuan 

pengajaran yang efektif adalah interaksi guru dengan siswa. Mengingat kedudukan 

siswa sebagai objek dan sekaligus sebagai subjek dalam pengajaran, maka inti 



 
Ahmad Ma’rufi & Isna Nurul Inayati  
 

 INCARE: Volume 3 NUMBER 3 OCTOBER, 2022       348 

proses pengajaran tidak lain adalah kegiatan belajar siswa dan kegiatan mengajar 

guru dalam mencapai suatu tujuan pengajaran (Noor & Inayati, 2021).  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi  mendorong para pelaku 

pendidikan selalu melakukan inovasi  pembelajaran  sehingga siswa mampu 

berpikir kritis, kreatif, inovatif, kolaboratif,  dan  komunikatif (Albar et al., 2020).  

Peserta  didik  yang  berkualitas merupakan  keluaran  (output)  dari  sistem  

persekolahan  yang  baik. Kepala sekolah  harus  mampu  berperan  sebagai 

pemimpin  instruksional dalam  merancang  dan menjalankan  pembelajaran yang 

inovatif (Inayati, 2017).  Inovasi pembelajaran yang dilakukan melibatkan aspek 

pemilihan materi, strategi, media dan penilaian pembelajaran yang tetap 

mengutamakan hak-hak anak (Faishol et al., 2020, 2021; Inayati, 2021; Wahid et 

al., 2020). Setelah dilakukan analisis terhadap capaian raport mutu UPT SD Negeri 

Sidorejo 01 Doko yang mengacu pada 8 Standar Nasional Pendidikan (SNP) maka 

dapat disimpulkan masih ada beebrapa standar yang lemah, namun dalam hal ini 

peneliti ingin memfokuskan pada peningkatan standar proses terutama pada  

aspek pembelajaran pembelajaran. Selain mengacu pada raport mutu, peneliti juga 

melakukan pendalaman masalah melalui wawancara dan observasi. Dari proses ini 

peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa kemampuan guru SDN 01 Sidorejo 

dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran yang aktif, inovatif dan kreatif 

dalam kategori rendah. Untuk itu perlu lakukan sebuah langkah agar kompetensi 

guru meningkat salah satunya dalam implementasi model pembelajaran PAIKEM. 

Pembelajaran PAIKEM adalah model pembelajaran yang aktif, inovatif, 

kreatif, efektif dan menyenangkan. PAIKEM adalah sebuah pembelajaran yang 

memungkinkan peserta didik untuk mengerjakan kegiatan yang beragam dalam 

rangka mengembangkan keterampilan dan pemahamannya, dengan penekanan 

peserta didik belajar sambil bekerja, sementara guru menggunakan berbagai 

sumber dan alat bantu belajar (termasuk pemanfaatan lingkungan), supaya 

pembelajaran lebih menarik, menyenangkan dan efektif (Masitoh, 2009). 

Berdasarkan masalah tersebut dan dalam rangka melakukan peningkatan 

pada standar proses pendidikan maka dipilihlah judul “Peningkatan Kompetensi 

Guru Dalam Mengimplementasikan Metode Pembelajaran Berbasis PAIKEM di SDN 

01 Sidorejo”. Dari proses penelitian ini nantinya diharapkan dapat meningkatkan 

Kompetensi Guru dalam mengembangkan metode pembelajaran yang berbasis 

PAIKEM, meningkatkan hasil belajar siswa, dan terwujudnya pencapaian students 

Wellbeing. 
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B. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan sekolah yaitu 

menerapkan suatu tindakan yang tujuannya adalah meningkatkan 

mutu serta terselesaikannya masalah yang dihadapi oleh suatu 

kelompok, yang dalam hal ini adalah Kompetensi Guru SDN 01 Sidorejo 

dalam implementasi pembelajaran PAIKEM. Selanjutnya mengamati 

keberhasilan tindakan sebagai akibat dari tindakan  serta memberi 

tindakan lanjutan untuk menyempurnakan hasil yang lebih baik. 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 01 Sidorejo pada bulan November 

2021 dengan subjek penelitian adalah seluruh guru SDN 01 Sidorejo yang 

berjumlah 10 orang. Teknik pengumpulan data dari penelitian tindakan 

sekolah ini adalah melalui data kualitatif yang diperoleh dari observasi/ 

pengamatan, wawancara dan studi dokumen. Penelitian tindakan 

sekolah ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Tiap siklus mencakup tahap-

tahap: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) 

refleksi (Sugiyono, 2016). Siklus 1 dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 11 

Nopember 2021, sedangkan siklus 2 dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 15 

Nopember 2021.  Proses terangkum dalam tabel berikut ini: 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Sekolah 
 

C. Hasil dan Pembahasan 

Dalam pelaksanaan Penelitian Tindakan Sekolah dengan judul Peningkatan 

Kompetensi Guru dalam Implementasi Metode Pembelajaran berbasis PAIKEM di 

UPT SD Negeri Sidorejo 01 Doko dilaksanakan dalam 2 siklus  Pada setiap siklus 

terdapat 4 kegiatan yaitu perencanaan, pelaksanaan, monitoring, dan refleksi. 
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Siklus 1 

1. Perencanaan 

Persiapan yang dilakukan sebelum penelitian ini dilakukan adalah terlebih 

dahulu menyusun perencanaan secara rinci dan melakukan koordinasi dengan 

Kepala Sekolah terkait dengan rencana pelaksanaan  Penelitian Tindakan Sekolah 

dan selanjutnya dilakukan sosialisasi kepada warga sekolah melalui rapat 

koordinasi yang dipimpin oleh Kepala Sekolah. Pada tahap persiapan ini dibentuk 

kepanitian, menetapkan ketua panitia dan menetapkan nara sumber, serta jumlah 

peserta.  

2. Pelaksanaan 

Peningkatan Kompetensi Guru dalam Implementasi Metode Pembelajaran 

berbasis PAIKEM dilaksanakan melaui kegiatan workshop. Pelaksanaan Workshop 

dilakukan sesuai jadwal yang ditetapkan pada hari Kamis tanggal 11 Nopember 

202. kegiatan ini dilaksanakan sesuai dengan panduan yang telah disusun dan 

ditetapkan berdasarkan  musyawarah bersama. Pada tahapan pelaksanaan panitia 

mengarahkan kepada seluruh peserta untuk melaksanakan pengisian daftar hadir 

sebelum kegiatan dimulai. Setelah kegiatan pembukaan oleh ketua panitia, 

kegiatan dilanjutkan dengan pemaparan materi workshop tentang Peningkatan 

Kompetensi Guru Dalam Implementasi Metode Pembelajaran Berbasis PAIKEM. 

Narasumber menyampaikan materi langsung kepada peserta  guru SD Negeri 

Sidorejo 01. Rekapitulasi keterlaksanaan Workshop berdasarkan penilaian dari 

peserta yang terlibat dalam Workshop terdapat dalam berikut: 

 

Tabel 1. Rekapitulasi keterlaksanaan wokshop pada Siklus 1 

 
No 

 
Responden 

 
Keterlaksanaan 

1 Titis Ekowatiningsih 80 B 
2 Puji Rahayu 85 B 
3 Dian Tri Nugroho 80 B 
4 Denis Rindang A 80 B 
5 Kusdarmini 80 B 
6 Lia Augustin 90 A 
7 Anita Yuni Handayani 85 B 
8 Tjatur Saban P 85 B 
9 Gatot Supriyanto 80 B 
10 Anton Suyatno 80 B 
Total Skor 825  
Rata-Rata Nilai 82,5 B 
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Dari data instrument yang melaksanakan observasi kepada 10 orang peserta 

yang mengikuti kegiatan ini telah memberikan penilaian 82 % terhadap 

keterlaksanaan workshop. Dari prosentase tersebut dapat diambil kesimpulan 

bahwa hampir semua guru telah merespon positif terhadap pelaksanaan 

workshop. Hasil  dari  Workshop Peningkatan Kompetensi Guru Dalam 

Implemetasi Metode Pembelajaran Berbasis PAIKEM pada siklus I tentang 

keterlaksaan sudah menunjukkan hasil yang  baik dengan nilai 82,5 dengan 

predikat B. Terdapat aspek yang telah terpenuhi tetapi belum maksimal yaitu  

mengawal terlaksananya Workshop, memfasilitasi kegiatan Workshop, dan 

pendampingan penyusunan rencana pembelajaran. 

 

 

Gambar 2. Workshop PAIKEM 

 

3. Pengamatan 

 Pengamatan (Monitoring) dan evaluasi dalam kegiatan kegiatan Penelitian 

Tindakan Sekolah ini dilakukan dengan melakukan pengamatan dan evaluasi 

terhadap sasaran workshop yaitu guru, dan instrumen terhadap kualitas 

pembelajaran terhadap peserta didik. Alat untuk mencatat observasi adalah 

instrument monitoring yang terdiri dari instrumen keterlaksanaan, dan 

instrument peningkatan kompetensi guru, instrument dampak kegiatan terhadap 

peserta didik.  

Tabel 2. Rekapitulasi Keberhasilan Workshop pada Siklus 1 
 

No 
 

Nama 
Aspek   

Skor 
Nilai 

1 2 3 
1 Titis 

Ekowatiningsih 
4 3 2 9 75 B 

2 Puji Rahayu 4 3 2 9 75 B 
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3 Dian Tri Nugroho 4 3 2 9 75 B 
4 Denis Rindang A 4 3 3 10 83,3 B 
5 Kusdarmini 4 3 2 9 75 B 
6 Lia Augustin 4 3 2 9 75 B 
7 Anita Yuni H. 4 3 3 10 83,3 B 
8 Tjatur Saban P 4 3 2 9 75 B 
9 Gatot Supriyanto 3 3 2 9 75 B 
10 Anton Suyatno 4 3 2 9 75 B 
Total Skor  766.6  
Rata-Rata Nilai  76,6 B 

 
Hasil  kegiatan siklus 1 adalah Kompetensi Guru dalam Implementasi metode 

pembelajaran berbasis PAIKEM dengan nilai 76,6 dengan predikat B.  Semua guru 

berhasil dengan predikat baik, dua guru dengan nilai 83,3 dan delapan guru 

dengan nilai 75.  Mengintegrasikan aspek keaktifan dalam mengikuti Workshop 

semua sangat baik, Aspek  penggunaan metode berbasis PAIKEM dalam RPP cukup 

baik dan aspek menerapkan metode pembelajaran berbasis PAIKEM dengan nilai 2 

guru masih banyak yang belum diterapkan.  

 
4. Refeksi dan Tindak lanjut 

Refleksi dilakukan dengan menganalisis hasil evaluasi untuk  membuat 

rekomendasi tindakan yang akan dilakukan dan ditingkatkan dalam siklus 2. 

Untuk mengidentifikasi kekurangan dalam kegiatan, dimana dalam kegiatan 

tersebut Narasumber sudah mamaparkan materi  dengan baik pada semua peserta 

yang hadir, dalam kegiatan tersebut ada beberapa guru yang masih memerlukan  

pembimbingan. Tindak lanjut dari hasil kegiatan Penelitian Tindakan Sekolah 

adalah memberikan pendampingan pada beberapa guru yang masih mengalami 

kesulitan dalam pembelajaran berbasis PAIKEM dan akan dilakukan pada siklus 2 

yang dijadwalkan pada hari Senin, tanggal 15 Nopember 2021. 

 

Siklus II 

1. Perencanaan 

  Pada perencanaan siklus II didasarkan pada hasil refleksi siklus I.  Kegiatan 

perbaikan pada siklus ini lakukan karena Workshop belum berdampak secara 

maksimal pada keberhasilan guru dan siswa, rancangan kegiatan akan 

dikoordinasikan dengan kepala sekolah dan para guru untuk melaksanakan siklus 

II. Kegiatan direncanakan melakukan pendampingan individu, belajar dengan 

teman sejawat tentang pengembangan metode pembelajaran berbasis PAIKEM. 
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2. Pelaksanaan 

Kegiatan berlangsung di ruang AKM. Kepala sekolah  mengikuti kegiatan 

untuk memberikan motivasi bagi peserta dan penyelenggara. Narasumber yang 

digunakan adalah sama dengan siklus 1 yaitu Ibu Nopita Rupiani, S.Pd. Peserta 

yang hadir adalah 10 guru kelas. Pada pelaksanaan Narasumber memberikan 

penjelasan singkat tentang  materi dan mendampingi peserta untuk mengenai hal-

hal yang harus diperbaiki dalam menggunakan metode pembelajaran berbasis 

PAIKEM. Pendampingan dilaksanakan tanggal 15 Nopember 2021. peneliti 

melakukan observasi selama kegiatan pendampingan berlangsung. Adapun 

penilaian keterlaksanaan kegiatan pada siklus 2 dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3. Penilaian Keterlaksanaan Kegiatan pada Siklus 2 

 
No 

 
Responden 

 
Keterlaksanaan 

1 Titis Ekowatiningsih 90 A 
2 Puji Rahayu 90 A 
3 Dian Tri Nugroho 90 A 
4 Denis Rindang A 90 A 
5 Kusdarmini 85 B 
6 Lia Augustin 90 A 
7 Anita Yuni H. 90 A 
8 Tjatur Saban P 85 B 
9 Gatot Supriyanto 85 B 

10 Anton Suyatno 85 B 
Skor Total 880  
Nilai rata-rata 88 A 

 

 Hasil dari kegitan peningkatan Kompetensi Guru dalam Implementasi 

metode pembelajaran berbasis PAIKEM mengalami peningkatan jika dibandingkan 

siklus 1. Aspek keakifan dalam mengikuti Workshop semua sangat baik, Aspek  

penggunaan metode berbasis Paikem dalam RPP baik dan aspek menerapkan 

metode pembelajaran berbasis PAIKEM. 

 

3. Pengamatan 

Narasumber memberikan pendampingan pada peserta lebih intensif pada 

siklus 2. Peneliti telah mengawal kegiatan lebih maksimal daripada siklus 1, dan 

dengan dibantu panitia mulai memfasilitasi peserta dalam mengkuti kegiatan.  

Sebelum acara selesai tagihan yang berupa hasil kerja peserta dikumpulkan. 
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Tabel 4. Rekapitulasi keberhasilan guru pada Siklus 2 
 

No 
 

Nama 
Aspek   

Skor 
 

Nilai  1 2 3 
1 Titis 

Ekowatiningsih 
4 4 3 11 91,6 A 

2 Puji Rahayu 4 3 3 10 83,3 A 
3 Dian Tri Nugroho 4 3 3 10 83,3 A 
4 Denis Rindang A 4 3 3 11 83,3 A 
5 Kusdarmini 4 3 4 10 91,6 A 
6 Lia Augustin 4 3 3 10 83,3 A 
7 Anita Yuni H. 4 4 3 11 91,6 A 
8 Tjatur Saban P 4 3 3 10 83,3 A 
9 Gatot Supriyanto 4 3 3 10 83,3 A 
10 Anton Suyatno 4 3 3 11 83,3 A 
Skor total     857,5  
Rata-rata Nilai     85,75 A 

 

Hasil dari kegiatan peningkatan Kompetensi Guru dalam mengembangkan 

metode pembelajaran berbasis PAIKEM pada siklus 2 mengalami peningkatan jika 

dibandingkan siklus 1. Data dampak pelaksanaan kegiatan pengembangan metode 

pembelajaran berbasis PAIKEM terhadap peserta didik berupa peningkatan hasil 

belajar siswa dalam kegiatan belajar mengajar terhadap kelas 5 yang dijadikan 

sebagai sampel dalam laporan ini.  

 

Tabel 5. Rekapitulasi Dampak Kegiatan terhadap Peserta Didik 
 

No 
 

Nama 
Aspek 

1 2 
1 Regina Pratiwi Rutfiana 85 79 
2 Afra Ardiansyah 85 87,5 
3 Ahmad Maulana 85 87,5 
4 Allya Mutiara Niha P. 95 91,6 
5 Alya Putri Kusyono 85 75 
6 Andreas Ayub P. 85 91,6 
7 Ave Maria Jelita 85 91,6 
8 Diska Alfiansyah 85 95,8 
9 Ellycia Yurike S. 85 83,3 
10 Kanaya Vannia F. 95 95,8 
11 Khoirun Nisa A. 85 83,3 
12 Khalista Dewi Habibah 80 75 
Rata-rata 81,25 78,7 

Keterangan indikator: 
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1= kemampuan siswa 
2= student wellbeing 

 

Dampak workshop berupa tingkat kepuasan dan hasil belajar menunjukkan 

hasil yang baik dengan rata-rata nilai rata-rata 81,25. Terdapat 2 siswa yang 

mendapatkan nilai sangat baik dan 8 siswa yang mendapatakan nilai baik. Student 

wellbeing hasil baik dengan rata-rata 78,7. terdapat 7 siswa dalam kategori sangat 

baik dan 3 siswa kategori baik. Workshop tentang Peningkatan Kompetensi Guru 

Dalam Implementasi Metode Pembelajaran Berbasis PAIKEM untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa yang dilaksanakan dalam dua siklus menunjukkan adanya 

keberhasilan. Untuk lebih jelas dapat diamati pada tabel berikut: 

 

 Tabel 6. Keberhasilan pelaksanaan Kegiatan pada siklus 1 dan 2 
No Indikator Siklus 1 Siklus 2 
1 Keterlaksanaan Workshop 76,5 86,06 

2. Keberhasilan Guru dalam PAIKEM 84 88,55 

3. Kemampuan siswa - 81,25 

4. Student wellbeing - 78,7 

 

Pelaksanaan kegiatan peningkatan kompetensi guru dalam Implementasi 

metode pembelajaran berbasis PAIKEM pada siklus 1 mencapai nilai 76,6 dan 

siklus 2  86, Kompetensi Calon Kepala Sekolah siklus 1 mencapai nilai 82, 5 dan 

siklus 2 mencapai 88.5 Kompetensi Guru siklus 1 mencapai nilai 84,5 dan siklus 2 

88,5. Dampak kegiatan terhadap siswa telah menunjukkan keberhasilan dengan 

peningkatan kemampuan siswa mencapai nilai 81,25 dan student wellbeing 

mencapai 78,7.  

  

4. Refleksi dan Tindak Lanjut 

Berdasarkan hasil monitoring yang dilakukan oleh pendamping dan calon 

kepala sekolah pada siklus 2, melalui kegiatan pendampingan dapat disimpulkan 

bahwa ternyata dari seorang guru sudah memperoleh hasil yang sangat 

memuaskan, artinya seorang guru tersebut telah  dapat memperbaiki dan mampu 

melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode yang berbasis 

PAIKEM. 
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D. Simpulan   

Pelaksanaan kegiatan peningkatan kompetensi guru dalam  Implementasi 

metode pembelajaran berbasis PAIKEM dapat disimpulkan berhasil. Hal ini 

terbukti pada siklus 1 keterlaksaan kegiatan mencapai nilai 76,6 dan siklus 2 

meningkat pada angka 86, Kompetensi Guru siklus 1 mencapai nilai 84,5 dan pada 

siklus 2 mencapai angka 88,5. Dampak kegiatan terhadap siswa telah 

menunjukkan keberhasilan dengan peningkatan kemampuan siswa mencapai nilai 

81,25 dan student wellbeing mencapai 78,7.  
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